BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian dan temuan penelitian di dewan

pendidikan Kabupaten Gorontalo, maka hasil penelitian dapat di

simpulkan sebagai berikut:

1. Dalam Perannya sebagai Badan yang memberikan  Pertimbangan
atau nasihat, dewan pendidikan Kabupaten Gorontalo berada pada
kategori rendah, yaitu 49,75 %.

2. Dalam Perannya sebagai Badan Pendukung (supporting Agency)
Dewan Pendidikan Kabupaten Gorontalo juga berada pada kategori
Rendah 45,06 %

3. Peran Dewan Pendidikan di Kabupaten Gorontalo dalam melakukan
Pengawasan ( Controlling Agency) berada pada kategori penilaian
sangat rendah yaitu 47,5 %

4. Peran Dewan Pendidikan di Kabupaten Gorontalo sebagai Mediator
(Mediator Agency) juga berada pada kategori penilaian sangat Rendah
yaitu 46,4 %

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Peran
Dewan Pendidikan Di Kabupaten Gorontalo berada pada kategori

penilaian rendah yaitu 47,17 %.



B. Saran
Dengan melihat temuan penelitian serta hasil penelitian di dewan
pendidikan kabupaten gorontalo, maka penulis sampaikan saran-saran
segai berikut.

1. Bagi pihak penyelenggara dewan pendidikan Kabupaten Gorontalo
agar memberikan perhatian terhadap program dan kinerja dewan
pendidikan.

2. Bagi anggota dewan pendidikan Kabupaten Gorontalo agar selalu
meningkatkan semangat dan komitmen serta konsisten terhadap tugas
dan fungsi serta perannya.

3. Bagi masyarakat dan oran tua agar betul-betul bekerja sama dan
membangun komunikasi yang baik dengan komite sekolah dan dewan
pendidikan serta proaktif teradap perkembangan pendidikan.

4. Bagi Pemerintah agar selalu memperhatikan fasilitas saran prasarana
karena berpengaruh terhadap peran dan kinerja dewan pedidikan serta
mendukung sepenuhnya program yang di laksanakan oleh dewan

pendidikan.



C Keterbatasan Penelti

Dalam penelitiani  ini peneliti  menyadari masih terdapat banyak

kekurangan dari dalam diri penuis maupun keterbatasan dari aspek yang

lain diantaranya :

1. Kurangnya kemampuan peneliti dalam menggali data-data dan
informasi pada saat melakukan wawacara.

2. Waktu iforman yan tersedia untuk wawancara sangat terbatas karena
kesibukan informan dan juga waktu peneliti yang kurang untuk
melakukan wawancara karena eneliti masih mengikuti kuliah.

3. Kurangnya pengetahuan peneliti dalam mendeskripsikan informasi

secara lengkap dan mendalam.
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